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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Di dalam berkembangnya dunia perekonomian saat ini dan semakin tingginya 

tingkat persaingan dalam dunia usaha menuntut perusahaan mempunyai keunggulan 

bersaing (competitive advantage) untuk terus bisa berkompetisi. Tidak sedikit 

perusahaan yang terhenti laju operasionalnya karena tidak mampu mempertahankan 

eksistensi perusahaannya. Sebagian besar kegagalan tersebut biasanya disebabkan 

karena perusahaan tidak konsisten dalam menjalankan operasi perusahaannya, ditambah 

lagi dengan kurangnya tenaga profesional di dalam perusahaan dan perusahaan tidak 

dapat mengikuti perkembangan ekonomi yang terjadi saat ini, hal ini menuntut adanya 

efektivitas dan efisiensi dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan  

Keinginan untuk mendapatkan laba perusahaan yang optimal merupakan suatu 

niat dasar bagi manajer dalam perusahaan untuk menggerakan semua sumber daya yang 

ada. Agar tercapainya usaha itu fungsi manajerial seperti planning, organizing, directing 

dan controlling harus dipadukan agar manajemen dapat mengambil keputusan yang tepat 

dengan demikian akan tercapai hasil yang diharapkan. 

Usaha untuk mengelola sumber daya yang dimiliki agar tercapai efektivitas dan 

efisiensi yang tinggi merupakan akibat yang logis dari keinginan perusahaan untuk 

mendapatkan keuntungan yang optimal bagi kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

perusahaan itu sendiri. Semakin berkembangnya perusahaan tentunya diikuti dengan 
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semakin kompleks dan luasnya aktivitas serta permasalahan yang dihadapi sehingga 

mendorong timbulnya suatu bidang baru dari auditing yaitu Pemeriksaan intern (internal 

audit). 

Internal auditing atau pemeriksaan internal adalah suatu fungsi penilaian yang 

independen dalam suatu organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi 

yang dilaksanakan. Tujuan pemeriksaan internal adalah membantu para anggota 

organisasi agar dapat melaksanakan tanggung jawabnya secara efektif. Untuk itu, 

pemeriksaan internal akan melakukan analisis, penilaian, dan mengajukan saran-saran. 

Tujuan pemeriksaan mencakup pula pengembangan pengawasan yang efektif dengan 

biaya yang wajar. 

Agar dapat mengendalikan perusahaan dengan sebaik-baiknya sehingga 

perusahaan dapat beroperasi sesuai dengan program-program yang telah direncanakan. 

Salah satu strategi yang efektif adalah adanya penerapan pengendalian internal yang 

memadai dalam perusahaan.  

Pengendalian internal merupakan suatu proses yang dilaksanakan oleh dewan 

direksi, manajemen, dan personel lainnya dalam suatu entitas, termasuk di dalamnya 

kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai 

dalam menyediakan informasi keuangan yang handal, menjamin dipatuhinya hukum dan 

peraturan yang berlaku, serta efektivitas dan efisiensi operasi. Pengendalian internal 

dapat mencegah kerugian atau pemborosan pengolahan sumber daya perusahaan serta 

dapat menyediakan informasi tentang bagaimana menilai kinerja perusahaan dan 
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manajemen perusahaan serta menyediakan informasi yang akan digunakan sebagai 

pedoman dalam perencanaan.  

Untuk menjaga agar sistem internal control ini benar-benar dapat dilaksanakan, 

maka sangat diperlukan adanya internal auditor atau bagian pemeriksaan intern. Fungsi 

pemeriksaan ini merupakan upaya tindakan pencegahan dan penemuan penyimpangan-

penyimpangan melalui pembinaan dan pemantauan internal control secara 

berkesinambungan.  

Bagian ini harus membuat suatu program yang sistematis dengan mengadakan 

observasi langsung, pemeriksaan dan penilaian atas pelaksanaan kebijakan pimpinan 

serta pengawasan sistem informasi akuntansi dan keuangan lainnya. Agar fungsi 

pemeriksaan intern dapat berjalan dengan baik, maka seorang internal auditor haruslah 

orang yang benar-benar memahami prosedur audit yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan dan juga bagian ini harus memiliki kebebasan atau independensi yang cukup 

terhadap bagian yang diperiksa.  

Salah satu fungsi yang ada dalam perusahaan adalah fungsi penjualan, dimana 

penjualan merupakan salah satu kegiatan utama yang dilaksanakan dalam suatu 

perusahaan, sehingga perlu untuk mendapat perhatian yang cukup besar serta 

pengelolaan yang sebaik mungkin.  

Kegagalan dalam aktivitas penjualan akan sangat berpengaruh terhadap 

kontinuitas operasi perusahaan, karena penjualan merupakan sumber pendapatan utama 

perusahaan. Faktor sistem pengendalian intern yang berhubungan dengan penjualan 
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sangat diperlukan, karena penjualan merupakan salah satu unsur harta dalam komponen 

laba rugi, yang posisinya sangat penting di dalam kelangsungan perusahaan.  

Sistem pengendalian intern atas penjualan menjadi penting dimana tujuannya 

adalah mencegah penyimpangan dan penyelewengan yang terjadi dalam penjualan 

sedangkan secara keseluruhan sistem pengendalian intern sangat diperlukan dimana 

tujuannya adalah untuk mengamankan harta perusahaan, meningkatkan operasi 

perusahaan, meningkatkan ketelitian dan kebenaran data akuntansi dan mendorong 

terlaksananya kebijakan perusahaan yang telah ditetapkan.  

Sejalan dengan perkembangan perusahaan, pimpinan tidak dapat lagi secara 

langsung mengawasi jalannya pengendalian intern dari seluruh perusahaan. Pimpinan 

mulai merasa perlu untuk mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab ini kepada 

pihak lain didalam perusahaan, yakni pihak auditor internal. Dengan demikian 

pengendalian intern yang ada harus terus menerus diawasi oleh auditor internal untuk 

menjamin berjalannya pengendalian intern sebagaimana yang telah ditetapkan oleh 

pimpinan perusahaan. Selain itu auditor internal harus memberikan laporan hasil 

pengawasan ini kepada manajer dalam menunjang keefektifan operasional perusahaan, 

khususnya operasional penjualan.  

Oleh karena itu, penulis dalam penelitian ini mengangkat objek penelitian yang 

akan diteliti dengan judul : 

“ PERANAN AUDIT INTERNAL DALAM MENUNJANG 

EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERNAL PENJUALAN PADA 

KPSBU JABAR “ 
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1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka penulis 

mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut :  

1.   Bagaimana pelaksanaan pemeriksaan intern (internal audit) pada perusahaan. 

2.   Bagaimana efektifitas sistem pengendalian intern penjualan dilaksanakan.  

3.  Seberapa besar peranan pemeriksaan intern (internal audit) dalam 

meningkatkan efektivitas sistem pengendalian intern penjualan pada 

perusahaan.  

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian  

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan sejumlah data dan 

informasi yang diperlukan untuk menyusun suatu pembahasan atau masalah yang telah 

diidentifikasikan guna memperjelas gambaran mengenai peranan pemeriksaan intern 

(internal audit) dalam menunjang efektivitas sistem pengendalian intern penjualan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pemeriksaan intern (internal audit) yang 

dilaksanakan oleh perusahaan.  

2. Untuk mengetahui efektivitas sistem pengendalian intern penjualan di 

perusahaan. 

3.  Untuk mengetahui besarnya peranan pemeriksaan intern (internal audit) dalam 

menunjang efektivitas sistem pengendalian intern penjualan di perusahaan. 

 



Universitas Kristen Maranatha

6 

 

  

1.4 Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

a.  Bagi Penulis penelitian ini diharapkan berguna sebagai pengetahuan tambahan 

mengenai teori dan praktek yang sesungguhnya mengenai pemeriksaan intern 

(internal audit) dalam menunjang efektivitas sistem pengendalian intern 

penjualan. 

 b. Bagi Perusahaan melalui penelitian ini penulis berharap dapat memberikan 

masukan dan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

manajemen dalam meningkatkan efektivitas kegiatan operasional perusahaan 

serta memberikan informasi kepada manajemen mengenai pengendalian yang 

ada sehingga dapat dijadikan bahan perbaikan atau perubahan yang dianggap 

perlu, khususnya mengenai penjualan. 

 c. Bagi Pihak Lain Terutama lingkungan Perguruan Tinggi, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam melaksanakan penelitian atau 

karya tulis lainnya, khususnya mengenai pemeriksaan intern (internal audit). 

 


